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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program supervisi pengajaran, teknik-teknik supervisi 
pengajaran dan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan supervisi pengajaran oleh kepala 
sekolah. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Sekolah, menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 25 Peusangan 
Kabupaten Bireuen, pada tanggal 11 Mei s.d 12 Agustus 2018. Adapun sumber data atau subjek 
dalam penelitian, adalah: 1) Kepala SD Negeri 25 Peusangan, dan 2) Guru SD Negeri 25 
Peusangan. Teknik pengumpulan data penelitian yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisa data penelitian menggunakan prosedur tertentu sehingga menghasilkan temuan yang 
diharapkan. Dari hasil dan pembahasan penelitian, disimpulkan bahwa: 1) program supervisi 
pengajaran yang disusun kepala sekolah, mencakup: perencanaan, penentuan jadwal, model 
supervisi, kisi-kisi supervisi, pelaksanaan umpan balik dan tindak lanjut yang disusun dalam rapat 
setiap awal tahun ajaran baru dan awal semester; 2) teknik supervisi pengajaran yang dilakukan 
kepala sekolah, yaitu: observasi kelas, kunjungan kelas, pengadaan pertemuan individu untuk guru 
yang bersangkutan atau pertemuan bersama/rapat untuk membicarakan masalah dan hasil supervisi 
pengajaran serta mambantu guru mendapatkan solusi terhadap masalah mengajar, diharapkan 
teknik ini mampu membina kerjasama yang baik antarguru dan memotivasi guru untuk mengikuti 
pelatihan, seminar dan sebagainya; dan 3) faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
supervisi pengajaran oleh kepala sekolah, yaitu: a) faktor pendukung, berupa tersedianya sarana di 
sekolah dan dinas terkait, seperti buku pedoman supervisi dan petunjuk ke sekolah juga melalui 
berbagai pertemuan yang diadakan oleh dinas terkait, guru penyambut baik program supervisi 
sebagai bagian pembinaan dari kepala sekolah. Sedangkan, b) faktor penghambat, berupa 
kurangnya waktu yang dimiliki kepala sekolah untuk melakukan supervisi secara efektif terkait 
dengan urusan kepala sekolah di luar urusan internal sekolah, guru yang disupervisi secara 
kunjungan kelas/observasi kelas sekedar melihat saja dan jika ada waktu maka guru tersebut akan 
dilakukan binaan, namun tidak efektif mengingat banyaknya kelas dan guru di sekolah tidak dapat 
terselesaikan dalam waktu singkat. 
Kata kunci: kemampuan kepala sekolah, supervisi pengajaran 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu hak asasi manusia yang harus dipenuhi oleh pemerintah kepada 
setiap warga di Indonesia. Pemerintah berkewajiban untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 
terus menerus. Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar 
dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara lain 
melalui pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan 
sarana dan prasarana pendidikan, pengembangan kurikulum dan program sertifikasi guru. Namun, 
berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Sehingga, perlu 
dilakukan pembinaan terhadap guru sebagai ujung tombak pendidikan di sekolah menuju tingkatan 
yang profesional secara optimal. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Pasal 1 Tahun 2005 tentang guru menetapkan bahwa: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 
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pendidikan dasar dan menengah”. Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan mempunyai 
kewajiban membimbing dan membina guru atau staf lainnya. Pembinaan dan bimbingan guru akan 
berpengaruh besar terhadap kelangsungan dan kelancaran proses pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa temuan di lapangan, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang kemampuan 
kepala sekolah dalam melakukan supervisi. Pada kenyataannya, masih ada beberapa kepala sekolah 
baru yang belum melakukan supervisi dengan baik sesuai dengan prosedur. Kegiatan supervisi harus 
dijalankan oleh orang yang dapat melihat sesuai dengan kenyataan yang ada dan dapat membawanya 
pada kegiatan yang semestinya harus dicapai. 
 METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Sekolah, menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 25 Peusangan Kabupaten Bireuen, 
pada tanggal 11 Mei s.d 12 Agustus 2018. Adapun sumber data atau subjek dalam penelitian, adalah: 
1) Kepala SD Negeri 25 Peusangan, dan 2) Guru SD Negeri 25 Peusangan. Metode pengumpulan data 
sangat erat hubungannya dengan masalah penelitian yang ingin di pecahkan, masalah dapat memberi 
arah dan mempengaruhi penentuan metode pengumpulan data karena banyak metode untuk 
memperoleh data tidak dapat menghasilkan data seperti yang diinginkan. Teknik pengumpulan data 
penelitian sebagaimana dijelaskan oleh Sam’s (2010:93), yaitu: wawancara, observasi, dan 
dokumentasi”. Analisa data yang didapat dari penelitian dianalisis dengan menggunakan prosedur 
tertentu sehingga menghasilkan temuan yang diharapkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Program Supervisi Pengajaran yang Disusun oleh Kepala SD Negeri 25 Peusangan 
Program supervisi pengajaran dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada SD Negeri 25 
Peusangan. Supervisi pengajaran juga berperan sebagai kebutuhan yang menjadi keharusan dalam 
pelaksanaannya pada setiap lembaga pendidikan untuk meningkatkan pembelajaran. Dari hasil 
penelitian, diperoleh bahwa kepala sekolah dalam melakukan supervisi menggunakan program 
supervisi berdasarkan hasil rapat yang disusun secara sistematis pada setiap awal tahun ajaran dan 
awal semester dan kepala sekolah sudah mengerjakannya dengan benar. Namun, belum sepenuhnya 
terlaksana sesuai dengan program yang telah disusun. Hal ini terlihat dari frekwensi pelaksanaan 
supervisi yang dilakukan hanya dua kali dalam setahun. 
 
Teknik Pelaksanaan Supervisi Pengajaran oleh Kepala SD Negeri 25 Peusangan 
Pelaksanaan supervisi tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, banyak hal yang harus 
diperhatikan didalamnya, terutama pemeriksaan administrasi kelas, pengontrolan proses pembelajaran, 
hasil belajar siswa dan berhasil tidaknya proses belajar diserap peserta didik. Hal ini berhubungan 
dengan cara kepala sekolah menyikapi sikap dan kinerja guru, cara menyatukan persepsi bukan hanya 
tujuan agar lulusan memperoleh nilai tinggi disaat UN tetapi lebih teknis dalam pelaksanaannya.  
Adapun teknik atau metode supervisi yang dilakukan dalam pelaksanaannya, adalah: 
1. Teknik supervisi individual, dilakukan secara tatap muka dengan guru yang akan disupervisi dan 
terjadinya percakapan tentang masalah dalam pembelajaran, sehingga ditemukan pemecahan 
masalah. Dari hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah, ada beberapa teknik yang dilakukan 
dalam kegiatan supervisi, yaitu: kunjungan kelas, teknik ini dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
memantau bagaimana kondisi kelas, kemampuan guru dalam mengajar, menguasai kelas, 
menguasai metode dan bahan ajar. Ketika kunjungan kelas, kepala sekolah menilai bagaimana 
kinerja guru dengan menggunakan strategi, bagaimana cara mengatasi guru tersebut dalam 
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melakukan binaan terhadapnya, terkadang ada guru yang mentalnya tidak sama dengan guru lain, 
bagi guru yang penakut dan tidak percaya diri, akan mempengaruhi kegiatan mengajar, adanya rasa 
takut disalahkan dan tidak siap untuk dilakukan supervisi secara dadakan.  
2. Teknik kelompok, diperoleh bahwa hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah mengenai 
teknik supervisi kelompok ada beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu: a) mengadakan 
pertemuan/rapat (meetings), yang dilakukan dua kali dalam satu semester dengan menyusun agenda 
dan jadwal terlebih dahulu, agar pelaksanaan program supervisi terarah; b) mengadakan diskusi 
kelompok (group discussions), yang diadakan di sekolah gugus melalui kegiatan Kelompok Kerja 
Guru (KKG). Semua kepala sekolah dan guru dalam satu gugus, terdiri dari lima sekolah 
berkumpul untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru; c) mengadakan pelatihan (in-
service-training), yaitu pemerintah berkewajiban untuk meningkatkan kualitas guru, salah satunya 
melalui pelatihan, maka tugas kepala sekolah mengelola dan membimbing pelaksanaan tindak 
lanjut (follow up) dari hasil pelatihan. Kegiatan tersebut juga dilaksanakan di sekolah atau gugus 
dengan mengundang narasumber. 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Supervisi Pengajaran oleh Kepala SD Negeri 
25 Peusangan 
Kepala sekolah dalam pelaksanaan tugasnya di lapangan harus bersikap bijaksana dalam pengambilan 
keputusan agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan di sekolah. Selain itu, kepala sekolah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam peningkatan kualitas dan keberhasilan siswa. Semua 
tangung jawab tersebut tidak akan berjalan lancar tanpa adanya kerjasama dengan personil sekolah. 
Hal ini dikarenakan kepala sekolah tidak mampu bekerja sendiri, sehingga kepala sekolah dan guru 
saling membutuhkan dalam mencapai suatu tujuan. Faktor pendukung pelaksanaan supervisi 
pengajaran adalah ketersediaan sarana di sekolah, dukungan dinas terkait, kesediaan guru menerima 
pembinaan dari kepala sekolah dan adanya hubungan kekeluargaan antara guru dan kepala sekolah. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan supervisi pengajaran adalah sangat terkendala pada 
waktu karena banyaknya kesibukan kepala sekolah, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
Bahkan, selama ini belum adanya waktu khusus dari kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 
berkaiatan dengan terlalu banyaknya kesibukan kepala sekolah. 
 
Pembahasan 
Program Supervisi Pengajaran yang Disusun oleh Kepala SD Negeri 25 Peusangan 
Program supervisi pengajaran berisi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan untuk memperbaiki 
kinerja guru dalam meningkatkan situasi pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Program 
supervisi pengajaran berprinsip pada proses pembinaan guru dalam menyediakan motivasi yang besar 
bagi pertumbuhan kemampuan profesional dalam bertugas. Supervisi menjadi bagian integral dalam 
usaha peningkatan mutu sekolah, mendapat dukungan semua pihak disertai dana dan fasilitasnya, 
bukan sebagai kegiatan tambahan. Purwanto (2009:147-149), mengatakan bahwa “Kegiatan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam kegiatan sekolah, misalnya: 1) mengembangkan 
filsafat pendidikan, 2) memperbaiki dan menyesuaikan kurikulum, 3) merencanakan program 
supervisi, 4) merencanakan kebijakan kepegawaian, 5) kesempatan berpartisipasi lainnya”.  
 
Teknik Pelaksanaan Supervisi Pengajaran oleh Kepala SD Negeri 25 Peusangan 
Sehubungan dengan teknik pelaksanaan supervisi pengajaran oleh kepala sekolah dalam suatu 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada SD Negeri 25 Peusangan, diperoleh bahwa pembicaraan 
melalui pertemuan atau rapat merupakan suatu strategi untuk memecahkan masalah bersama yang 
dihadapi guru di kelas. Selain itu, guru yang mendapat masalah atau mengalami kesulitan dalam 
menghadapi situasi kelas biasanya guru yang bersangkutan dipanggil secara tatap muka oleh kepala 
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sekolah, sehingga guru dapat menceritakan keluh kesahnya dalam mengajar, mencoba mencari solusi 
dan memberikan binaan secara bersahabat, bukan sebagai bawahan dan atasan.  
 
Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Supervisi Pengajaran di SD Negeri 25 
Peusangan 
Penyelenggaraan pendidikan yang harus selalu dibina secara terus menerus oleh kepala sekolah adalah 
program pengajaran, SDM, sumber daya yang bersifat fisik, hubungan kerja sama antarsekolah dengan 
masyarakat. Pelaksanaan supervisi pengajaran ini tentunya terdapat SDM atau guru yang harus dibina 
dari kepala sekolah. Baik itu pengelolaan, penilaian, bimbingan, pembiayaan, pengawasan, 
pengembangan guru untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar. Purwanto, (2009:148) 
menyebutkan bahwa “Filsafat pendidikan seorang guru melingkupi keseluruhan dari semua unsur 
yang membentuk kehidupan, pengalaman, cita-cita, sikap, pendapat, keberhasilan dan kegagalannya”. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, disimpulkan bahwa: 1) program supervisi pengajaran 
yang disusun oleh kepala sekolah, mencakup: perencanaan, penentuan jadwal, model supervisi, kisi-
kisi supervisi, pelaksanaan (instrumen) umpan balik dan tindak lanjut yang disusun dalam rapat setiap 
awal tahun ajaran baru dan awal semester; 2) teknik supervisi pengajaran yang dilakukan oleh kepala 
sekolah, yaitu melalui: observasi kelas, kunjungan kelas, pengadaan pertemuan individu/tatap muka 
untuk guru yang bersangkutan atau pertemuan bersama/rapat untuk membicarakan masalah dan hasil 
supervisi pengajaran serta mambantu guru mendapatkan solusi terhadap masalah mengajarnya, 
diharapkan teknik ini mampu membina kerjasama yang baik antarguru dan memotivasi guru untuk 
mengikuti pelatihan, seminar dan sebagainya; dan 3) faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
supervisi pengajaran oleh kepala sekolah, yaitu: a) faktor pendukung, berupa tersedianya sarana di 
sekolah dan dinas terkait, seperti buku pedoman supervisi dan petunjuk ke sekolah juga melalui 
berbagai pertemuan yang diadakan oleh dinas terkait, guru penyambut baik program supervisi sebagai 
bagian pembinaan dari kepala sekolah. Sedangkan, b) faktor penghambat, berupa kurangnya waktu 
yang dimiliki kepala sekolah untuk melakukan supervisi secara efektif terkait dengan urusan kepala 
sekolah di luar urusan internal sekolah, guru yang disupervisi secara kunjungan kelas/observasi kelas 
sekedar melihat saja dan jika ada waktu maka guru tersebut akan dilakukan binaan, namun tidak 
efektif mengingat banyaknya kelas dan guru di sekolah tidak dapat terselesaikan dalam waktu singkat. 
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